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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Setelah melakukan serangkaian pembahasan dan analisis, penulis menarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Pengelolaan dana zakat yang di lakukan oleh BAZNAS Kabupaten 

Mandailing Natal, yaitu BAZNAS Kabupaten Mandailing Natal 

memperoleh dana dari ASN, zakat mal dan Unit Pengumpulan Zakat. 

Dengan terkumpulnya dana zakat tersebut maka di lakukan lah penyaluran 

dana zakat. Yaitu dengan menyalurkan dana zakat yang terkumpul melalui 

5 program. Adapun 5 program BAZNAS Kabupaten Mandailing Natal 

yaitu : Madina Makmur, Madina Sehat, Madina Cerdas, Madina Peduli, 

Madina Taqwa. 

2. Adapun bentuk transparansi pengelolaan dana zakat pada BAZNAS 

Kabupaten Mandailing Natal yaitu sesuai dengan Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 2011 tentang pengelolaan dana zakat. Pada pasal 71 ayat (1) 

BAZNAS Kabupaten/Kota wajib menyampaikan laporan pelaksanaan 

pengelolaan zakat, Infaq, sedekah dan dana sosial keagamaan lainnya 

kepada BAZNAS Provinsi dan Bupati/WaliKota setiap 6 bulan dan akhir 

tahun. Muzakki dapat mengetahui transparansi yang dilakukan BAZNAS 

Kabupaten Mandailing Natal melalui media sosial dan media cetak. 

3. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dalam penelitian ini penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. BAZNAS Kabupaten Mandailing Natal di harapkan mampu memberikan 

respon baik terhadap siapa saja yang membutuhkan informasi terkait 

dengan BAZNAS Kabupaten Mandailing Natal. 

2. Serta diharapkan BAZNAS Kabupaten Mandailing Natal meng aktipkan 

kembali atau membuat ulang website resmi yang dapat di jangkau oleh 

publik. 
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LAMPIRAN 

Lampiran I : Pedoman Wawancara 

A. Geografis dan struktur BAZNAS Kabupaten Mandailing Natal 

1. Apa yang mendasari terbentuknya BAZNAS Kabupaten Mandailing 

natal? 

2. Dimanakah letak BAZNAS Kabupaten Mandailing natal secara 

geografis? 

3. Bagaimana struktur keorganisasian BAZNAS Kabupaten Mandailing 

Natal? 

B. Analisis pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kabupaten Mandailing 

Natal 

1. Bagaimana sistem pengelolaan dana zakat yang dilakukan BAZNAS 

Kabupaten Mandailing Natal? 

2. Siapa saja yang bertanggung jawab dalam pengelolaan dana zakat di 

BAZNAS  Kabupaten Mandailing Natal? 

3. Bersumber dari manakah dana zakat yang dikumpulkan oleh BAZNAS 

Kabupaten Mandailing Natal? 

4. Berapa dana zakat yang di kumpulkan oleh BAZNAS Kabupaten 

Mandailing Natal per tahunnya? 

5. Berapa dana zakat yang disalurkan oleh BAZNAS Kabupaten 

Mandailing Natal per tahunnya? 

6. Apa saja program yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten 

Mandailing Natal setelah dilakukannya pengumpulan dana zakat? 

7. Siapa saja yang berhak menerima penyaluran dana zakat? 

8. Apakah ada kendala terkait pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten 

Mandailing Natal? 

9. Bagaimana peran pemerintah dalam pengelolaan dana zakat di 

BAZNAS  Kabupaten Mandailing Natal? 

10. Apa yang akan terjadi jika pengelolaan zakat tidak tepat atau tidak 

pada sasarannya? 

C. Transparansi di BAZNAS Kabupaten Mandailing Natal? 

1. Siapa saja yang berhak mendapatkan informasi pengelolaan dana zakat 

yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Mandailing Natal? 

2. Bagaimana muzakki mengetahui transparansi yang dilakukan oleh 

BAZNAS Kabupaten Mandailing Natal? 

3. Adakah website yang dapat dijangkau oleh masyarakat umum tentang 

BAZNAS Kabupaten Mandailing Natal? 

4.  Bagaiamana cara pelaporan zakat yang dilakukan oleh BAZNAS 

Kabupaten Mandailing Natal? 

5.  


